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“BOM WAKTU”

PENCEMARAN KOTA !

Budi Widianarko

ABSTRACT

Duc 1o its nature chronic, urban environmental problems
have ofien been neglected. It can he foreseen that the
negligence will lead 1o an environmental “time-bomb ™
phenomenon. The present paper examines the interaction
hetween management of urban environment and the
cconomy and assess the possible integration between them.
Futhermore, the crucial role of the media in informing the
society about the logical integration between environment
and economy have also been identified.

PENDAHULUAN
Pengalaman selama ini
menunjukkan bahwa perhatian
terhadap persoalan lingkungan masih
terbatas pada kasus-kasus besar, baik
karcna parahnya dampak yang
ditimbulkan, maupun besarnya
muatan kepentingan ckonomi, sosial,
ckonomi dan bahkan politik - seperti
kasus Freeport. Gebrakan awal

Menteri Negara Lingkungan Hidup
Dr. Sony Keraf-pun tidak terlepas
dari pola tersebut. Rekomendasi
penutupan PT. Indorayon Utama dan
penghentian impor material keruk
dari Singapura tentu bukan sekedar
karcna dampaknya yang parah, tetapi
Jjuga sckaligus untuk memuaskan para
pihak yang tclah memperjuang-

" Tulisan ini scbelumnya telah disajikan pada Scminar Schari “Kesinambungan
Lingkungan Hidup, Antara Harapan & Kenyataan”, Lembaga Studi Pers dan Informasi

(LESP1), Scmarang, 21 Februari 2000
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kannya. Apalagi kedua kasus tersebut
adalah warisan dua pcmerintah
terdahulu.

Sctidaknya ada dua penjelasan
untuk kccenderungan di atas. Yang
pertama terkait dengan sifat persoalan
lingkungan itu sendiri, yang memang
scering tidak mudah diramalkan
scbelumnya (unintended consequen-
ces). Pada kasus CFC (chloro fluoro
carbon) misalnya, senyawa yang
tadinya dianggap sangat bermanfaat
itu pada bcberapa dekade setelah
pencmuannya ternyata terbukti
sebagai senyawa pclubang lapisan
ozon. Yang kedua lcbih berkaitan
dengan  scmpitnya  wawasan
(shortsightedness) masyarakat yang
mclulu terpaku pada interes ekonomi.
Selama dampak lingkungannya
belum parah, suatu kegiatan ekonomi
akan jalan terus tanpa mcnengok
sedikitpun pada masalah lingkungan
yang muncul. Salah satu cerminannya
adalah tak satupun pernyataan soal
lingkungan yang terlontar di scla-scla
gairah rejim Gus Dur mengundang
investasi. Scolah-olah pada masa
pemulihan ckonomi ini, investasi
adalah kegiatan yang steril - bebas
dari biaya lingkungan.

Pemberitaan media masa juga tak
terlepas dari kecenderungan ini.
Selain hanya terfokus pada yang
besar atau “dibesarkan” keadaan
dipcrparah dengan kenyataan bahwa
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berita apapun, termasuk berita
lingkungan, umumnya mengikuti pola
kurva parabolik. Pada mulanya
intcnsitas pcmberitaan meningkat
kemudian menurun dan akhirnya
sepi. Akibatnya perhatian dan opini
publik, secara sadar maupun tak
sadar, akan “termanipulasi” meng-
ikuti pola parabolik itu (Widianarko,
1998).

Dengan kecenderungan hanya
menyentuh yang besar maka akan
sangat sulit mengharapkan lahimya
sikap-sikap proaktif terhadap
persoalan lingkungan. Yang muncul
hanyalah tanggapan reaktif dan
scsaat. Pola reaktif ini sangat tentu
saja sangat tidak compatible (selaras)
dengan kasus-kasus lingkungan yang
berlangsung kronik seperti yang
terjadi di kawasan perkotaan.
Akibatnya masalah lingkungan kota
akan terakumulasi tanpa penanganan
yang memadai. Akumulasi masalah
ini bagaikan bom waktu yang siap
meledak pada saat yang tepat. Dan
sesuai dengan sifat keterkaitan dalam
ckosistem maka sekali “bom waktu”
masalah lingkungan kota meledak
maka akan lahir berbagai dampak
susulan secara berantai.

Persoalan lingkungan kota dapat
diprediksi akan semakin meningkat.
Ditinjau dari kontribusinya terhadap
persoalan lingkungan global,
pencemaran kota adalah salah satu
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problem paling signifikan. Populasi
global akan semakin terkonsentrasi di
perkotaan. Namun ironisnya masalah
lingkungan kota kurang diminati olch
para pencliti. Suatu temuan yang
mengcjutkan seperti diungkapkan
olch Whitten ¢t al. (1996) adalah
kelangkaan studi  scrius  dan
komprehensif tentang ckologi kota-
kota di Jawa. Dalam makalah ini
pembahasan masalah lingkungan kota
dibatasi pada pencemaran kota,
dengan ilustrasi data kota Semarang,
sesuai dengan keterbatasan kom-
petensi saya.

‘“Bom Waktu” Berantai

b . . . . .
. Scbagai ilustrasi, tiga kasus

_lingkungan utama di kota Semarang

berikut ini diangkat untuk menunjuk-
kan bagaimana persoalan lingkungan
kota bersifat seperti “bom waktu”
berantai. Kasus bencana “rob”,
pencemaran industri dan pencemaran
udara di kota Semarang ternyata
memiliki pola yang mirip satu sama
lain. Ketiga kasus lingkungan terscbut
muncul scbagai by product dari
kegiatan pengembangan ckonomi,
namun pada akhirnya justru bermuara
pada biaya ckonomi. Yang membeda-
kan ketiganya hanyalah panjang
pendeknya rantai dalam daur masing-
masing kasus.

Pada ilustrasi | dapat dilihat
bahwa pengembangan industri yang
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diikuti'dengan peningkatan kcbutuhan
air dan kcbutuhan akan lahan
pemukiman tclah mendorong terjadi-
nya pcngambilan air tanah yang
berlebihan dan pengalihfungsian
kawasan rawa payau termasuk peng-
gundulan hutan bakaunya. Dua
aktivitas ini diduga kuat meng-
akibatkan timbulnya bencana “rob”
di kota Semarang (Kodoatie, 1996;
Widianarko ¢t al., 1998).

Bencana “rob” tentu tidak timbul
serta-merta scgera setelah terjadi
ckstraksi air bawah tanah dan
pengurugan rawa payau. Prosesnya
berlangsung sccara kronik dan mem-
butuhkan waktu untuk terjadinya
tanggapan alam (delayed response).
Dengan pola yang sama, kejadian
“rob” akan memicu munculnya
dampak pada mata rantai berikutnya,
berupa: penycbaran limbah, kerusa-
kan bangunan, kerusakan kendaraan
dan lain-lain. Proses inipun
berlangsung tidak scketika.

Dari penyebaran limbah rantai
akan bergerak ke arah pencemaran.
Dari berbagai studi dikenali bahwa
pencemaran perkotaan dicirikan
paling tidak oleh tiga sifat utama,
yaitu:

1. distrtbusi spasial senyawa
pencemar cenderung membentuk
agregat (patchy),

2. pajanan (exposure) scnyawa
pencemar di sebagian besar
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kawasan kota terdapat dapat dalam
dosis rendah dan berlangsung
sccara kronik dalam jangka waktu
panjang,

. di beberapa kawasan senyawa
pencemar  terdapat  dalam

konsentrasi yang sangat tinggi
namun dalam rentang waktu yang
pendek. Dapat diduga bahwa
genangan “rob” berperan penting
dalam mcwujudkan dua sifat
pertama.

PENGEMBANGAN EKONOMI

INDUSTRI

Ikstraksi
air bawah tanah

Penurunan . Muka Tanah

Penycharan Kcrusakan
limbah Bangunan
Pencemaran

v ..
Masalah Sanitasi

Kcamanan Pangan

PEMUKIMAN

Penimbunan rawa payau
Penebangan hutan bakau

Kerusakan ;
kendaraan dll
/
/
/
/
/

—» Gangguan Kesehatan ———3pBIAYA EKONOMI

Gambar 1. Kasus Rob
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Oleh pengarub “rob™ berbagai
senyawa beracun discbarluaskan di
kawasan-kawasan yang tergenang.
Akibatnya akan terjadi agregasi
pencemaran di sckitar pantai, di
samping agregasi SCnyawa pencemar
schagai akibat logis dari agregasi
kawasan industri dan pusat aktivitas
lain di perkotaan. Sclanjutnya pen-
cemaran yang terjadi memunculkan
masalah sanitasi dan kecamanan
pangan.

Studi tentang distribusi logam
berat di sedimen sungai atau saluran
air di kota Semarang (Widianarko,
1997) menunjukkan bahwa kawasan
pantai dan industri memiliki
konscntrasi logam yang sangat tinggi
on hingga 1257 ppm, Pb hingga
2666 ppm dan Cu hingga 448 ppm)

padahal sckitar 75% wilayah kota

Semarang masih memiliki kon-
sentrasi logam yang rendah (Pb
kurang dari 30,0 ppm, Zn kurang dari
172 ppm dan Cu kurang dari 49,3
ppm).

Studi lanjutan oleh Widianarko &
Pujilestari (1999) dan Widianarko ef
al. (1999) ternyata mencmukan
kandungan logam-logam yang cukup
tinggi dalam kepiting dan kangkung
yang diambil dari kawasan pantai
Semarang. Kandungan beberapa
logam dalam kedua bahan pangan
terscbut bahkan melampaui konsen-
trasi maksimum yang diperkenankan
(maximum allowable concentration =
MAC). Kandungan berbagai logam
dalam tubuh kepiting (Scylla serrata)
dari cnam (6) lokasi di pantai
Scemarang dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1. Kandungan Logam-logam (ug/g) dalam Kepiting dari Pantai Seimarang

.okasi Tembaga, Cu Seng, Zn Timbal, Pb | Kadmium, Cd Besi, Fe
Karanganyar 2074 94 33.0+194 0.3+0.3 0.07+0.03 802+719.6
Mutiara Mas 50.644.8 144.0+25.1 0.340.1 0.1+0.1 6274388.5
Pulau Tirang §4.0+30.0 144.0+29.0 1.040.3 1.3+1.5 1078.3+45.8
Tanjung Mas 40.0128.1 160.2454.5 0.510.3 0.2+0.2 | RB63.5+565.5
Tetboyo 35.2410.3 97.0+15.3 0.1+0.0 0.05+0.01 274.7+59.8
Tugu 53.1116.4 118.5+21.8 1.010.5 1.3+1.0 ]1034.7+615.8
RATA-RATA 47.1+21.3 116.1+46.4 0.5¢0.4 0.52+0.6 | 793.14299.5
MAC 20 100 2 0.33 -

Sumber: Widianarko & Pujilestari (1999)
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Angka-angka dalam Tabel |
memang  terkesan tidak dapat
berbicara banyak, apalagi kandungan
logam-logam yang terkenal beracun
seperti Pb dan Cd ternyata masih di
bawah atau hanya sedikit di atas
MAC. Namun ketika data kandungan
logam dikombinasikan dengan data

AKTIVITAS

konsumsi maka risiko kcamanan
pangan lebih tergambar sccara jelas.
Dengan  mengkonsumsi  seekor
kepiting (berat hidup = 200 gram) per
minggu maka sescorang telah
mengkonsumsi logam Pb dan Cd
berturut-turut scbanyak 21% dan 6%
dari jumlah asupan kcdua logam

INDUSTRI

Pembuangan limbah

Pencemaran air, tanah, udara

7 Pencemaran Pantai

Perikanan Pantai

Kcamanan Pangan

-

Pertanian Kota

Ketahanan Pangan

Keschatan €=

_____ BIAYA EKONOMI

Gambar 2. Kasus Pencemaran Industri
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tersebut yang diperkenankan dalam
seminggu (PTWl=provisonal tole-
rable wecekly intake) untuk sescorang
dengan berat badan 70 kilogram.
Dirumuskan lebih scderhana, dengan
kondisi pencemaran logam yang ada,
maka sescorang hanya diperkenankan
untuk menyantap maksimal 5 ekor
kepiting dalam satu minggu.

Hasil  penelitian kecamanan
konsumsi kangkung yang berasal tiga
lokasi di kota Semarang (Widianarko
et al., 1999) mengindikasikan sccara
lebih kuat hubungan antara “rob”
dengan kcamanan pangan. Untuk
kangkung yang ditanam di kawasan
“rob” (Tambak Lorok), dengan
konsumsi sckitar 80 gram (rcbus),
setara dengan 30 gram kangkung
scgar, sckali dalam scminggu akan
terjadi asupan logam Pb separuh dari
jumlah konsumsi yang dapat ditolerir
(PTWI). Dirumuskan lebih seder-
hana, scsorang dengan berat badan
70 kilogram hanya diperkenankan
mengkonsumsi 160 gram kangkung
(rcbus) per minggu.

Gangguan keamanan pangan yang
dibarecngi dengan memburuknya
sanitasi lingkungan akibat “rob” tentu
akan mengakibatkan gangguan
kesehatan yang pada akhirnya dapat
dinilai scbagai biaya ekonomi. Sangat
boleh jadi, biaya ini sama sckali tidak
atau belum terpikirkan saat diambil-
nya keputusan tentang pemberian ijin

® Seri Kajion limiah Volume 10, Nomor 2

pengambilan air bawah tanah dan
pcrubahan fungsi rawa payau.
Pelajaran yang dapat dipetik di sini
adalah bahwa untuk setiap peng-
ambilan keputusan pembangunan
diperlukan suatu kajian yang hati-hati
tentang life cycle (daur hidup)
keputusan itu sendiri.

Dengan pola yang sama Ilustrasi
2 dan 3 menunjukkan bahwa jika
dirunut maka kasus pencemaran
industri dan sarana transportasi
adalah mata rantai dalam daur hidup
kebijakan ckonomi. Selanjutnya mata
rantai terscbut memunculkan mata
rantai lain seperti: pencemaran pantai
dan pencemaran lahan pertanian kota.
Akibat Icbih lanjutnya adalah
gangguan ketahanan (ketersediaan)
dan  kcamanan pangan serta
keschatan. Degradasi mutu lahan oleh
pencemaran merupakan pedang
bermata dua. la bukan hanya berisiko
memindahkan scbagian senyawa
pencemar ke bahan pangan, tetapi
juga dapat menurunkan produktivitas
lahan pertanian. Muara dari
keseluruhan daur hidup kebijakan
ckonomi tersebut adalah mata rantai
terakhir yaitu biaya ckonomi.

Apa yang ditampilkan dalam
Hustrasi 1, 2 dan 3 di atas tentu saja
simplifikasi dari kompleksitas
interkoneksi yang scsungguhnya di
ckosistem kota. Meskipun disajikan
sccara terpisah ketiga proses berantai
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terscbut berlangsung dalam cakupan
ruang (spasial) yang sama, dan
seringkali juga berlangsung dalam
rentang waktu (temporal) yang sama.
Salah satu bukti kcterkaitan antar
proscs tersebut adalah dampak cmisi
logam Pb oleh kendaran bermotor,
yang sccara implisit tercermin dari

tingginya nilai parameter debu di
atmosfir Scmarang (Widianarko,
1999). Tingginya konsentrasi Pb
dalam sedimen di kawasan pantai dan
dalam kangkung yang dipanen di
sana jelas menunjukkan adanya
korelasi antara emisi oleh kendaran
bermotor dan distribusi spasio-

PENINGKATAN EKONOMI— — —— 7
|

I

Peningkatan Sarana |
Transportasi Bermotor |

I

I

Pencemaran Udara |
(CO, Nox, S02, debu, Pb dil) |
|

|

Kecamanan |

Pangan :

|

Kerusakan Gangguan ?
Ekosistem Kesehatan :
I

|

|

|

BIAYA EKONOM] — — — — — — — —

Gambar 3. Kasus Penccmaran olch Sarana Transportasi
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temporal oleh peristiwa “rob”. Tentu
saja tanpa mengabaikan peran proses
sedimentasi karena karakteristik
topografi Semarang yang menurun ke
utara. Data trend populasi kendaraan
bermotor ternyata juga sangat
mendukung dugaan di atas. Dari
tahun 1992 sampai dengan 1996
ternyata tingkat pertumbuban mobil
pribadi mencapai dua kali lipat
pertumbuhan mobil angkutan umum.
Peran Peneliti dan Media
Pengungkapan masalah lingkung-
an sccara ilmiah olch para peneliti
dan pemberitaan hal yang sama di

~media barulah secparuh dari urusan

yang scbenarya (only a half of the
business). Baik peneliti maupun

Jumalis pasti mengharapkan tujuan

akhir yang sama yaitu terpeliharanya
kualitas lingkungan, scbagai jaminan
keberlanjutan kehidupan ckonomi
dan kemasya-rakatan (sustainable
development). Meskipun begitu peng-
ungkapan dan pemberitaan masalah
hingkungan adalah tahapan yang
sangat krusial dalam penanganan
masalah ling-kungan. Apalagi untuk
kasus pencemaran kota yang ber-
langsung sccara kronik sehingga
sering tidak disadari bahayanya.

Pencemaran kota dengan sifatnya
yang khas itu, umumnya gagal
memperolch perhatian yang memadai
ketika proscsnya tengah berlangsung.
Yang scring terjadi justru dilepasnya

B Seri Kajion limiah Volume 10, Nomor 2

hasil-hasil temuan yang sudah
terlanjur gawat, schingga langsung
mengagetkan publik - bahkan tidak
jarang menimbulkan chemophobia.
Untuk mengantisipasi kejadian
terscbut maka diperlukan kebijakan
(wisdom) baik dari sumber berita
(pencliti) maupun media. Sebagai
pencliti pencemaran, salah satu
panduan ctis yang saya pegang erat
adalah scbuah pertanyaan: “Siapa
yang akan menjadi korban utama
dari pemberitaan itu?”.

Pengungkapan dan pemberitaan
pencemaran kota harus diarahkan
pada perbaikan manajemen ling-
kungan kota olch pengelola kota dan
masyarakat umum - dan bukan untuk
menciptakan “sctan” baru yang
ditakuti. Bisa dibayangkan, jika data-
data tentang kandungan logam
beracun dalam kepiting dan kangkung
dilepas begitu saja scbagai berita
maka korban pertamanya adalah para
nclayan dan petani. Sangat boleh jadi,
korban sclanjutnya adalah para
penjual kepiting dan kangkung serta
warung-warung makan seafood dan
pceel. Mercka semua akan dijauhi
olch konsumen yang ketakutan pada
logam berat. Jika ini yang terjadi
maka akan tujuan pengungkapan dan
pemberitaan pencemaran menjadi
melenceng dari membangkitkan
kepedulian (awareness)  menjadi
semacam “teror’.
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Di balik “kebenaran™ (tentative
truth) pencemarannya sendiri,
sebenarmya ada dua hal yang menarik
dari sctiap pemberitaan kasus
pencemaran. Pertama, kecenderung-
an atau “godaan” yang dialami oleh
para pencliti pencemaran untuk
menggunakan media masa scbagai
alat publikasi penclitiannya. Kedua,
dampak pemberitaan media masa
tentang kasus pencemaran terhadap
opini publik.

Mempublikasikan hasil penelitian
ilmiah melalui media masa merupa-
kan dilema tersendiri bagi para
pencliti. Salah satu “kcuntungan”
publikasi melalui media masa adalah
publik yang lebih luas. Selain itu
untuk kasus-kasus yang menyangkut
harkat hidup orang banyak, seperti
pencemaran merkuri di Jakarta dan
Surabaya baru-baru ini (Anonim,
2000a,b,c). Pihak peneliti tentu
mcrasa terpanggil untuk mem-
beritahukan temuannya pada masya-
rakat. Scbagian pencliti mungkin
memandang penyebarluasan hasil
penelitian kepada masyarakat me-
rupakan bagian tanggung jawab
sosial, atau bahkan salah satu bentuk
pangabdian pada masyarakat.

Namun, aspek lain yang perlu
disadari oleh penelitinya adalah
bahwa setiap temuan ilmiah harus
mengikuti suatu daur tertentu dengan
muara publikasi di jumal ilmiah yang

@ Seri Kajion limich Volume 10, Nomor 2

relevan dengan topik peneclitian.
Dalam daur ini laporan yang ditulis
tim peneliti dianggap belum
mencukupi karcna belum melibatkan
review oleh peer - pakar sejawat
dengan kompetensi ilmiah yang
memadai. Secara realistik harus
diakui bahwa untuk sebagian besar
pencliti Indonesia tentu masih sangat
sulit untuk mengikuti daur di atas.
Sehingga, proses “jalan pintas” sering
diambil - termasuk melepas hasil
penclitian yang belum dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah kepada media
masa. Langkah ini ini tentu’
mengundang risiko karena banyak'

terbuka untuk diperdebatkan secara .,

ilmiah.

Di pihak media, pola pemberitaan
merupakan aspek yang penting
diperhatikan pula. Sama seperti
pemberitaan kasus-kasus lain,
pemberitaan lingkungan mengikuti
kurva parabolik. Untuk kasus-kasus
lingkungan yang dianggap “kecil”
umumnya pemberitaan hanya
mengikuti pola kurva parabola
tunggal - dan akhirnya dilupakan.
Sedangkan untuk kasus-kasus
istimewa, scperti kasus Freeport,
Indorayon dan limbah impor,
pemberitaan akan membentuk
beberapa kurva parabolik - satu
parabola diikuti parabola lain di
waktu berikutnya dan seterusnya.
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Pengaruh media terhadap opini
publik yang diakui sccara luas adalah
“agenda setting”. Mazur & Lee
(1993) menyatakan bahwa media
tidak mendorong publik untuk
memikirkan masalah apa tetapi justru
“hanya” memikirkan masalah-
masalah yang diagendakan oleh
media. Dengan kata lain, media
cenderung mereduksi cakupan
masalah yang dipikirkan oleh
masyarakat. “Penggiringan” per-
hatian publik oleh media ini juga
berlaku untuk publikasi kasus-kasus
keschatan dan lingkungan.

Elaborasi dan konsep “agenda
setting” menghasilkan suatu teori
yang dikcnal sebagai “tcori kuantitas
peliputan”™ (quantity of coverage
theory). Pada kasus-kasus lingkungan
dan risiko teknologi, peningkatan
peliputan tidak hanya akan
“memaksa’” publik memikirkan kasus
tersebut, tetapi juga “mengarahkan”
opini publik kearah yang negatif-
sehingga meningkatkan pula oposisi
terhadap teknologi yang berisiko dan
mempertinggi tingkat ketakutan
terhadap bahaya lingkungan.

Menurut Mazur & Lee (1993)
negativisme  publik  (public
negativism) ternyata lebih ditentukan
oleh jumlah peliputan daripada oleh
bias negatif peliputan media. Telah
dibuktikan oleh banyak penelitian
bahwa oposisi publik terhadap
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tcknologi  kontroversial dan
pencemaran/perusakan  lingkungan
turun-naik seiring dengan volume
pcmberitaan. Dan yang penting
respon publik ternyata tak ditentukan
oleh isi detail peliputan. Karena
pembaca umum (awam) jarang
membaca surat kabar secara hati-hati.
Mereka hanya tertarik pada judul,
gambar/foto pendukung - dan
ketcrangannya, serta barangkali satu
atau dua paragraf pertama suatu teks.

Kesimpulan

I. Dengan karakternya yang khas
persoalan lingkungan kota sering
terabaikan meskipun scbenarnya
berpotensi untuk menjadi bom
waktu dengan dampak berantai.

2. Manajemen lingkungan kota tidak
perlu dipertentangkan dengan
kegiatan ckonomi, tetapi justru
harus diintegrasikan ke dalamnya,
karena  muara  persoalan
lingkungan kota adalah biaya
ckonomi.

3. Mecngingat keterbatasan, baik di
pihak peneliti maupun media,
maka perlu dirumuskan suatu
model pemberitaan lingkungan
yang memihak pada perbaikan
kualitas lingkungan dan bukan
pada penciptaan “teror” baru.
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